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Abstrak: Penelitian-penelitian terdahulu menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa di Indonesia masih belum tinggi. Penelitian ini menggunakan desain 
komparatif untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan pendekatan 
pembelajaran Quantum Teaching secara signifikan lebih baik daripada siswa yang hanya 
memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here saja. Sampel penelitian ini 
adalah siswa-siswa pada dua kelas VII SMP Negeri 5 Lembang, Bandung Barat.  Siswa kelas 
VII E memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here, sedangkan siswa pada 
kelas VII C memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dengan pendekatan 
Quantum Teaching. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang hanya memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher 
Here dan siswa yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan 
pendekatan Quantum Teaching termasuk dalam kategori sedang. Secara statistik, siswa yang 
memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan Pendekatan Quantum 
Teaching memiliki peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang secara 
signifikan lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a 
Teacher Here saja. Selanjutnya, respon siswa terhadap model pembelajaran Everyone is a 
Teacher Here dikategorikan “biasa” dan respon siswa terhadap pendekatan Quantum Teaching 
dikategorikan “sangat suka”. 
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Everyone is a Teacher Here, 
Quantum Teaching. 
 
Abstract: Based on the findings of previous studies, the Indonesian students’ mathematical 
problem solving skills were not high yet. This research used comparative design to find out 
whether the mathematical problem solving improvement of students who were taught using 
Everyone is a Teacher Here learning model and Quantum Teaching approach were 
significantly better than students who were taught using Everyone is a Teacher Here learning 
model only. The samples of this study were students from two classes of grade VII at SMP 
Negeri 5 Lembang, West Bandung. Students of class VII E were taught using Everyone is a 
Teacher Here learning model and VII C were taught using Everyone is a Teacher Here 
learning model with the Quantum Teaching approach. The improvement of students' 
mathematical problem-solving abilities who were taught using Everyone is a Teacher Here 
learning model and students who were taught using the Everyone is a Teacher Here model and 
the Quantum Teaching approach were categorized as “moderate”. Statistically, the students’ 
problem solving improvement of students who were taught using Everyone is a Teacher Here 
learning model and Quantum Teaching approach were significantly better than students who 
were taught using Everyone is a Teacher Here learning model only.  The result of students' 
response to Everyone is a Teacher Here learning model were categorized as "neutral" and 
students' response to Quantum Teaching approach were categorized as “really like”. 
Keywords: Mathematical Problem Solving Skills, Everyone is a Teacher Here, Quantum 
Teaching. 




Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di semua jenjang 
pendidikan. Hal ini dikarenakan matematika digunakan dan dibutuhkan dalam setiap aspek 
kegiatan manusia sehari-hari (Riyadi, 2011).  Matematika juga diperlukan untuk menunjang 
dan mengembangkan ilmu-ilmu lainnya untuk bersosialisasi dalam masyarakat (Arifin dkk, 
2014). Selanjutnya, Hudoyo (Miksalmina, 2013) menyatakan bahwa matematika juga berperan 
60% sampai dengan 80% dalam memajukan suatu negara. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 tahun 2006 menyatakan tujuan mata 
pelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah agar siswa 
mampu: (1) Memahami, menjelaskan dan mengaplikasikan konsep matematika; (2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat serta mampu menjelaskan gagasan pernyataan 
matematika; (3) Memecahkan masalah; (4) Mengkomunikasikan gagasan; dan (5) Memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Wena (2010) menyatakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah adalah ketika siswa mampu untuk menyelesaikan soal-soal 
non rutin pada bidang matematika. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari NCTM (2000) yaitu 
memecahkan masalah adalah suatu tujuan dalam belajar matematika dan juga merupakan alat 
untuk melaksanakan pembelajaran itu sendiri.  
Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting dimiliki 
oleh siswa. Ketika siswa merasa kesulitan dalam memecahkan soal maka akan terjadi konflik 
kognitif di dalam dirinya. Hal ini akan membuat cara berpikir dan cara memahami suatu 
masalah dari siswa tersebut berkembang serta dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa 
melalui jawaban yang telah ia temukan (Yudianto, 2015; Lim, 2006).  
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu didapati bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa di Indonesia masih belum tinggi. Penelitian yang telah dilakukan oleh 
Astuti (2016) pada siswa XI TKJ SMK Muhammadiyah, Khasanah (2016) pada siswa VIII 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta dan Prihastuti dkk (2013) pada siswa kelas VII SMP Bumi 
Khatulistiwa mendapati bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 
rendah. Secara lebih spesifik, Khasanah (2016) melaporkan bahwa hanya 35% siswa yang 
memiliki kemampuan memecahkan masalah, 25% siswa yang dapat merancang rencana 
penyelesaian dan 20% siswa yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah. 
Sisanya 20% adalah siswa yang memiliki kemampuan melihat kembali langkah penyelesaian.  
Hayati (2017) menyatakan bahwa faktor-faktor yang menjadi penyebab rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK Prawira Marta Kartasura adalah 
lingkungan belajar yang kurang kondusif dan kurangnya motivasi siswa untuk belajar. Sejalan 
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dengan hal tersebut Tarudin (2012) melaporkan bahwa masalah yang terjadi ketika 
pembelajaran sedang berjalan adalah siswa cenderung kurang aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
Hal lainnya yang menjadi faktor rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa adalah siswa kurang terbiasa untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah atau 
soal-soal non rutin. Sifat dari pelajaran matematika yang memiliki obyek abstrak 
mengakibatkan siswa kesulitan untuk memecahkan masalah dan menuntut guru untuk 
menuntun siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan cara yang lebih mudah dan 
menyenangkan (Widiyaningsih, 2013).  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 tahun 2006 menyatakan bahwa ruang 
lingkup pelajaran matematika pada satuan pendidikan SMP/MTs adalah bilangan, aljabar, 
geometri dan pengukuran serta statistika dan peluang. Masalah aljabar adalah soal-soal 
matematika yang berhubungan dengan simbol, variabel dan juga persamaan yang memiliki 
cara penyelesaian tidak langsung yang memiliki algoritma yang dapat digunakan untuk 
menemukan jawabannya (Aini dkk, 2014).  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Pujisari (2016), yang dilakukan 
di sekolah SMP Negeri 3 Kartasura, faktor-faktor yang menjadi penyebab kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal bentuk aljabar adalah siswa belum mampu mengerjakan soal 
sesuai tahapan penyelesaiannya, tergesa-gesa dalam mengerjakan soal aljabar, tidak 
memeriksa kembali jawaban yang telah didapatkan, lemahnya daya ingat siswa dalam 
penggunaan rumus yang tepat serta kurang telitinya siswa dalam mengerjakan soal. Secara 
lebih spesifik berdasarkan penelitian Limardani dkk (2015) menunjukkan bahwa kesulitan 
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar antara lain kesulitan dalam 
menuliskan pengertian suku, variabel, dan konstanta dengan persentase 69,7%; kesulitan dalam 
membuat model matematika dengan persentase 45,5%; kesulitan dalam memberikan contoh 
lain dengan persentase 3,0%; kesulitan dalam menyatakan bentuk operasi aljabar ke bentuk 
operasi aljabar lainnya dengan persentase 30,3%; kesulitan dalam menyelesaikan persoalan 
yang berkaitan dengan operasi aljabar dengan persentase 47,0%; kesulitan dalam menuliskan 
syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep dengan persentase 63,6%; dan kesulitan dalam 
mengoperasikan berbagai permasalahan aljabar yang melibatkan syarat perlu dan syarat cukup 
dengan persentase 44,4%. Melihat laporan-laporan penelitian di atas, maka dua alternatif yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan Pendekatan 
Quantum Teaching.  
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Model pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) adalah salah satu alternatif 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Kusrini, 
2014). Model Pembelajaran ETH adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
semua muridnya untuk bertindak sebagai “pengajar” terhadap teman sebayanya atau dalam 
kata lain “tutor sebaya” (Silberman, 2014). Dari model pembelajaran ETH siswa tidak akan 
pasif dengan maju ke depan untuk mempresentasikan jawabannya di depan kelas (Sulaiman, 
2016). Lingkungan belajar yang tercipta pun menjadi kondusif dengan adanya kegiatan 
menulis dan menjawab pertanyaan tentang pelajaran yang bersangkutan sehingga lebih 
mendukung proses belajar mengajar tersebut menjadi lebih efektif (Zuliani dkk, 2015). Dengan 
diberikan tanggung jawab kepada siswa untuk menulis dan menjawab pertanyaan dapat 
memotivasi siswa untuk berpikir dan bekerja keras atas inisiatif sendiri sehingga siswa secara 
individual akan lebih berperan di dalam kelas (Zulkarnain dkk, 2015). 
Alternatif pembelajaran lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa adalah pendekatan pembelajaran Quantum Teaching. 
Pendekatan Quantum Teaching dapat memberikan murid pembelajaran yang meriah yang 
merangsang stimulus otak siswa sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal 
(Widiyaningsih, 2013). Pendekatan Quantum Teaching ini mempunyai kerangka kegiatan 
berupa TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasi, Ulangi, dan Rayakan) yang 
pembelajarannya mengharuskan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Asas utama dari 
Pendekatan Quantum Teaching ini adalah: “bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan 
dunia kita ke dunia mereka.” (Deporter, 2000).  
Dengan pendekatan Quantum Teaching siswa merasa senang selama proses 
pembelajaran yang menghasilkan peningkatan dalam hasil belajar mereka (Sari dkk, 2013). 
Siswa menjadi lebih aktif dalam mengungkapkan pendapat, berdiskusi dan mengerjakan tugas 
dikarenakan kondisi lingkungan kelas yang menarik dan tidak membuat siswa jenuh (Yanuarti 
dkk, 2016). Dengan bantuan penamaan membantu siswa agar lebih mudah untuk mengingat 
(Yosefa, 2013). Campbell (Panutanatikasari, 2016) juga menyatakan bahwa dengan musik 
klasik dapat menghasilkan golombang alfa dan golombang beta sehingga otak lebih mudah 
menerima masukan baru. Pendekatan Quantum Teaching ini juga membuat suasana kelas lebih 
menyenangkan untuk melaksanakan pembelajaran (Djalil, 2015). 
 
KAJIAN TEORI 
Masalah matematika didefinisikan sebagai situasi yang memiliki tujuan yang jelas tetapi 
berhadapan dengan halangan akibat kurangnya algoritma yang diketahui untuk 
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menguraikannya agar memperoleh sebuah solusi (Yarmayani, 2016). Siagian (Mahira, 2012) 
berpendapat bahwa masalah adalah suatu stimulus yang menuntut suatu respon karena terjadi 
perubahan di luar dugaan orang tersebut. Dengan menghadapi masalah maka manusia akan 
dapat memenuhi segala kebutuhan hidupnya. 
Terdapat berbagai macam masalah yang ada di kehidupan sehari-hari. Dalam dunia 
pendidikan, siswa dihadapkan dengan soal-soal non rutin yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Soal tersebut akan menjadi masalah bagi siswa tersebut apabila siswa kurang 
memahami soal tersebut dan sulit untuk menyelesaikannya (Hughes dkk, 2012). Menurut 
Mawaddah (2015), pemecahan masalah adalah suatu proses berpikir sebagai upaya dalam 
menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari 
berbagai sumber sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang tepat yang diikuti dengan 
pemahaman siswa.  Noor (2014) menjelaskan bahwa dalam belajar memecahkan masalah, 
siswa dihadapkan pada berbagai permasalahan kehidupan sehari-hari yang akan membuatnya 
berusaha untuk menggunakan serta menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang telah 
dimilikinya.  
Hal-hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Polya (1973) mengemukakan 
bahwa pemecahan suatu masalah adalah menemukan makna yang dicari sampai akhirnya dapat 
dipahami dengan jelas.  Kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini 
adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan langkah–langkah 
Polya. Adapun langkah pemecahan masalah menurut Polya (1973) yaitu: 
1. Memahami masalah (understanding the problem), dimana siswa mampu merumuskan apa 
yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta syarat apa saja yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan soal. 
2. Merancang rencana penyelesaian (devising a plan), dimana siswa menyusun rancangan 
penyelesaian serta menemukan pola dari soal berdasarkan pengetahuan yang telah ia 
dapatkan. 
3. Melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan), siswa menjalankan rancangan 
yang telah dibuat dan menyelesaikan soal yang telah diberikan. 
4. Melihat kembali langkah penyelesaian (looking back), dimana siswa mampu mengecek 
jawaban yang sudah didapatkan dengan menguji hasil kerjanya ataupun mengerjakan soal 
tersebut sekali lagi menggunakan cara yang lain. 
Menurut Sumarmo (Syaharuddin, 2016) indikator-indikator dari kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang lainnya adalah sebagai berikut: Mengidentifikasi unsur yang 
diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur, membuat model matematika, menerapkan strategi 
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menyelesaikan masalah matematika, mampu menjelaskan hasil yang telah didapatkan, 
menyelesaikan model matematika, dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) 
Model pembelajaran ETH mampu memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk 
berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. Dengan metode ini, siswa yang selama ini tidak 
mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. Model pembelajaran ETH ini 
adalah pengembangan dari model pembelajaran Peer Tutoring. McAllister (1990) menyatakan 
bahwa William Towle, seorang guru di Boston telah menuliskan langkah-langkah 
pembelajaran dari Peer Tutoring sejak pertengahan abad ke-19.  
Model pembelajaran ini dapat diterapkan sesuai dengan materi yang diajarkan, tujuannya 
untuk menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar (Said dkk, 2015). Menurut Edriati dkk 
(2009) model pembelajaran ini dapat membantu siswa yang kurang berani untuk bertanya 
dengan membuat pertanyaan pada kartu-kartu indeks. Laporan-laporan penelitian terdahulu 
(Musnaeni, 2016; Suparman, 2015; Atikasari, 2014; Kusrini, 2013; Mustika, 2013) 
menjelaskan bahwa model pembelajaran ETH memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan informasi 
Pada langkah ini, informasi diperoleh siswa dari penjelasan guru tentang materi baru dengan 
metode ceramah (Linawati, 2009). 
2. Membuat pertanyaan 
Untuk mengetahui sejauh mana respon siswa terhadap materi pelajaran siswa diberikan 
kertas untuk menulis pertanyaan tentang materi yang baru dipelajari (Nuswantara, 2016). 
3. Mempresentasikan dan menjawab 
Pada tahap ini, untuk membangkitkan motivasi siswa agar lebih aktif di kelas para siswa 
akan menjawab dan mempresentasikan jawaban dari pertanyaan yang ada pada kertas yang 
sudah didapatkan secara acak (Hadi, 2015). 
4. Menanggapi atau mengkonfirmasi 
Pada tahap ini, siswa yang hanya mendengar presentasi temannya akan memberi 
pertanyaan ataupun sanggahan (Nugroho, 2013).  
Kelebihan dari model pembelajaran ETH membuat siswa lebih percaya diri untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya dengan cara mengajar temannya dan dapat dengan lapang 
hati menerima masukan dari teman sebayanya. Dengan melakukan proses pembelajaran ini 
maka siswa akan termotivasi untuk belajar dengan baik (Rejeki, 2015; Nasrawati, 2013).  
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Kekurangan dari model pembelajaran ini adalah sulitnya untuk menumbuhkan motivasi 
siswa agar mau untuk mengajar siswa lain. Hal lainnya yang menjadi kekurangan dari model 
pembelajaran ini adalah kurangnya waktu untuk menghabiskan semua pertanyaan pada kelas 
yang memiliki jumlah siswa yang banyak pada kelas itu (Syahruddin, 2018; Musnaeni dkk, 
2016). 
 
Pendekatan Quantum Teaching 
Saiman dkk (2008) menyatakan bahwa guru berupaya agar dapat membuat strategi 
pembelajaran yang tidak mengharuskan siswa menghafal tetapi strategi yang dapat 
meningkatkan pemahaman siswa itu sendiri, salah satunya dengan menerapkan pembelajaran 
Quantum Teaching. Pada tahun 1982, DePorter mengembangkan ide tentang pembelajaran 
yang berpusat pada pengembangan potensi diri siswa di Super Camp di Amerika Serikat. 
Beliau belajar dari Dr. Georgi Lozanov, pendidik asal Bulgaria, yang bereksperimen dengan 
suggestology atau suggestopedia yang memiliki prinsip bahwa motivasi dan peningkatan 
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh sugesti (DePorter, 2004). Teori untuk metode 
pembelajaran ini antara lain adalah teori otak kanan dan kiri, teori Triune, pilihan modalitas 
(visual, auditorial dan kinestik) serta pendidikan holistik (Djalil, 2015). Pendekatan ini 
memiliki asas utama yaitu: “Bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke 
dunia mereka”. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran ini menyediakan strategi 
untuk meningkatkan proses belajar mengajar menjadi menyenangkan sehingga siswa dapat 
belajar bagaimana menciptakan hubungan yang baik ketika dalam proses belajar (DePorter, 
2000). 
Pembelajaran ini mencakup petunjuk untuk menciptakan siswa yang aktif di kelas dan 
lingkungan belajar yang efektif (Ngalimun, 2017). Lingkungan belajar yang efektif yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan sekeliling 
Lingkungan adalah salah satu faktor kondisional belajar yang mempengaruhi tingkah laku 
individu (Hamalik, 2004). Pembelajaran ini mengubah lingkungan belajar siswa dengan 
memberikan poster ikon tentang materi yang akan dipelajari agar memperkuat ingatan 
siswa. (Deporter, 2000; Santrock, 2004). 
2. Alat bantu 
Alat bantu atau alat praga yang digunakan dapat mewakili gagasan dari pembelajaran 
tersebut dan digunakan sesuai kebutuhannya. Alat bantu dapat membantu siswa agar dapat 
lebih memahami pembelajaran tersebut (Latifa, 2013; Rusyan dkk,1992). 
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3. Pengaturan bangku 
Bangku siswa disusun untuk mendukung tujuan pembelajaran sehingga dapat membantu 
meningkatkan konsentrasi siswa. Bangku-bangku siswa juga disusun sesuai dengan kondisi 
dan keadaan kelas agar siswa tetap merasa nyaman ketika proses belajar mengajar di kelas 
berlangsung (Damayanti, 2016).  
4. Tumbuhan 
Tumbuhan juga merupakan salah satu media sederhana yang dapat memaksimalkan panca 
indra siswa dalam belajar karena menghasilkan oksigen yang dapat membuat otak semakin 
berkembang (Alam, 2012). Tumbuhan yang dapat digunakan selama pembelajaran di kelas 
adalah tumbuhan deffenbachia untuk menambah oksigen pada otak mahasiswa dan 
tumbuhan mimosa (putri malu) untuk menambah estetika dalam kelas sehingga siswa dapat 
lebih semangat untuk belajar di kelas (DePorter, 2000). 
5. Musik  
Sugandi (2006) menyatakan bahwa pendekatan ini memiliki salah satu ciri menggunakan 
musik dengan tujuan tertentu. Musik klasik dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 
sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan, rileks tetapi tetap mampu untuk berpikir, 
serta dapat membantu mempertajam ingatan siswa (Ansoriyah, 2017; Damayanti, 2016). 
Susanto (2012) menyatakan bahwa pembelajaran juga dapat menggunakan iringan musik 
yang disesuaikan dengan suasana hati seperti musik pop, dangdut, dan jazz untuk membantu 
menambah konsentrasi siswa dalam belajar.  
Kerangka pembelajaran Quantum Teaching menurut DePorter (2000), Solikin (2014) 
dan Widiyaningsih (2013) adalah sebagai berikut:  
1. Tumbuhkan (Grow) 
Tumbuhkan minat belajar siswa dengan memberikan motivasi melalui cerita-cerita serta 
dengan cara mengubah lingkungan kelas agar lebih menarik untuk melaksanakan 
pembelajaran (Damayanti, 2016). 
2. Alami (Experiencing) 
Materi pelajaran yang akan dipelajari dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari agar dapat 
mudah dimengerti siswa (Wlodkowski dkk, 2004; Santrock, 2004). 
 
3. Namai (Naming) 
Pelajaran yang diterima oleh siswa akan disertai dengan nama maupun kata kunci yang akan 
membantu siswa untuk mendapatkan informasi dari pembelajaran tersebut (Joyce dkk, 
2009). 
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4. Demonstrasikan (Demonstrate) 
Siswa diberikan kesempatan untuk menyatakan pelajaran yang baru ia dapatkan melalui 
presentasi. Siswa tersebut bisa mengembangkan presentasinya dengan menghubungkan 
pelajaran yang sedang ia pelajari dengan pelajaran yang lain. Siswa dapat meningkatkan 
rasa percaya diri dan mengaplikasikan tingkat kecakapannya dengan pelajaran (Silberman, 
2014; Hughes dkk, 2012). 
5. Ulangi (Repeat) 
Guru mengulangi hal-hal yang kurang jelas bagi siswa. Siswa dapat dengan mudah 
memahami dan mengetahui pelajaran tersebut. Guru memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk mengajarkan pengetahuan kepada siswa yang lain (Hughes dkk, 2012).  
6. Rayakan (Celebrate) 
Mengadakan perayaan bagi siswa akan mendorong siswa memperkuat rasa tanggung jawab 
dan mengamati proses belajar sendiri. Perayaan tersebut akan mengajarkan siswa mengenai 
motivasi belajar, kesuksesan, langkah menuju kemenangan. Pujian yang didapatkan akan 
mendorong siswa agar tetap dalam keadaan bersemangat dalam proses belajar mengajar 
(Wlodkowski dkk, 2004).  
Kelebihan dari pembelajaran ini adalah pembelajaran ini akan menjadi pembelajaran 
yang menyenangkan dan nyaman bagi siswa sehingga siswa dapat menjadi lebih kreatif, 
percaya diri dan mau bekerja sama (Mulyaningsih dkk, 2017). Kekurangan dari pembelajaran 
ini adalah kurangnya kreativitas guru dalam menciptakan suasana kelas yang menyenangkan 
tetapi tetap fokus pada pembelajaran. Dan juga karena suasana kelas yang meriah dan 
menyenangkan dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar di kelas lain (Saiman dkk, 2008; 
Rifai dkk, 2012). 
 
Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan Pendekatan Quantum Teaching 
Pada bagian ini akan dijelaskan langkah-langkah pembelajaran apabila model 
pembelajaran ETH digabung dengan pendekatan Quantum Teaching (Musnaeni, 2016; 
Suparman, 2015; Atikasari, 2014; Kusrini, 2013; Mustika, 2013; Damayanti, 2016; 
Wlodkowski dkk, 2004; Hughes dkk, 2012; Silberman, 2014; Joyce dkk, 2009; Santrock, 
2004). 
Langkah-langkah pembelajaran ETH dan Quantum Teaching adalah sebagai berikut: 
1. Memberi motivasi kepada siswa 
Mengubah lingkungan kelas dengan cara menambah poster-poster ahli-ahli matematika, 
hiasan kelas dan bunga di dalam kelas. Dan juga akan diputar musik klasik, dangdut, jazz 
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atau pop selama pembelajaran kelas berlangsung agar siswa lebih termotivasi untuk 
semangat belajar (Grow). 
2. Mengumpulkan informasi 
Pada langkah ini, informasi diperoleh siswa dari penjelasan guru tentang materi baru dengan 
metode ceramah. Penjelasan dari guru berbantuan alat peraga dan dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari agar siswa dapat lebih mudah untuk mengerti dan dapat termotivasi 
belajar lebih baik lagi (Experiencing). 
3. Membuat pertanyaan 
Untuk mengetahui sejauh mana respon siswa terhadap materi pelajaran siswa diberikan 
kertas berwarna-warni untuk menulis pertanyaan tentang materi yang baru dipelajari. Siswa 
menulis kata kunci dari pertanyaan yang dibuat agar siswa lain yang menerima pertanyaan 
tersebut dapat lebih mudah untuk mengerti dan menyelesaikan soal tersebut (Naming). 
4. Mempresentasikan dan menjawab 
Pada tahap ini, para siswa akan menjawab dan mempresentasikan jawaban dari pertanyaan 
yang ada pada kertas yang sudah siswa dapatkan secara acak di depan kelas dengan 
menggunakan spidol berwarna-warni ataupun berbantuan alat praga (Demonstrate). 
5. Menanggapi atau mengkonfirmasi 
Pada tahap ini, siswa yang hanya mendengar peresentasi temannya akan memberi 
pertanyaan ataupun sanggahan. Pertanyaan tersebut akan dijelaskan kembali oleh guru 
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman konsep (Repeat). 
6. Perayaan 
Setelah selesai pengulangan pembahasan soal, siswa yang sudah melakukan presentasi di 
depan kelas akan diberikan apresiasi dalam bentuk tepuk tangan dan pujian oleh teman-
teman sekelasnya dan diberikan poin tambahan oleh guru (Celebrate). 
 
Bentuk Aljabar 
Mengacu pada Kurikulum 2013 dan Standar Isi 2006, materi SMP kelas VII Semester 
Ganjil membahas materi Bentuk Aljabar. Berikut adalah kompetensi dasar dan indikator 
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(Frankael et al., 2012) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-
unsurnya menggunakan masalah 
kontekstual 
1. Mengenal bentuk aljabar 
2. Mengidentifikasi unsur-unsur 
bentuk aljabar 
Menjelaskan dan melakukan operasi pada 
bentuk aljabar (penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian) 
1. Menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan 
bentuk aljabar 
2. Menyelesaikan operasi perkalian 
bentuk aljabar 
3. Menyelesaikan operasi 
pembagian bentuk aljabar 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan bentuk aljabar 
1. Menyelesaikan bentuk aljabar 
dalam masalah nyata 
2. Menyelesaikan masalah nyata pada 
operasi bentuk aljabar 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan operasi pada bentuk aljabar 
1. Menyajikan permasalahan nyata 
dalam bentuk aljabar 
2. Menyelesaikan masalah nyata pada 
operasi bentuk aljabar 
 
METODE DAN DESAIN PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat komparatif atau membandingkan. Penelitian 
ini akan melibatkan dua kelas. Kelas pertama adalah kelas yang akan memperoleh model 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) dan kelas kedua adalah kelas yang akan 
memperoleh model pembelajaran ETH dan pendekatan Quantum Teaching. Desain penelitian 
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
𝐾1: 𝑂  𝑋1 𝑂  
𝐾2  : 𝑂  𝑋2 𝑂   
Keterangan: 
𝐾1: : Kelompok 1 
𝐾2   : Kelompok 2 
𝑂  : Pretest dan Posttest 
𝑋1 : Pemberian model pembelajaran ETH  
𝑋2 : Pemberian model pembelajaran ETH dan pendekatan Quantum Teaching 
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 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Lembang yang beralamatkan di Jalan 
Cicalung, Wangunharja, Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 24 September 2018 sampai dengan 9 November 2018. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan berupa lima soal uraian 
digunakan sebagai pretest dan posttest. Instrumen lainnya adalah angket respon siswa. Angket 
respon siswa diberikan untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap model 
pembelajaran ETH dan pendekatan Quantum Teaching, bidang studi matematika, soal-soal 
pemecahan masalah, dan guru yang mengajar diberikan kepada kedua kelas yang berbeda. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pada tabel berikut disajikan hasil penelitian data pretest dari kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada awal pembelajaran. 
Keterangan ETH ETH dan Quantum 
Teaching 
Sampel Size 27 26 
Mean 15,70 21,00 
Std. Deviation 8,090 4,205 
Variance 65,447 17,680 
Skewness -0,370 -1,511 
Kurtosis -0,928 2,096 
Minimum 0 10 
Maximum 30 26 
 SMI= 100 (%) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes awal kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang hanya memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher 
Here dan yang memperoleh pendekatan Quantum Teaching termasuk kategori rendah dilihat 
dari Skor Minimum Ideal (SMI). Selanjutnya nilai standar deviasi yang tinggi menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah masih sangat 
beragam atau penyebaran kemampuan siswa masih sangat luas. Sedangkan nilai skewness 
condong kearah kiri yang menandakan banyak siswa yang memperoleh di bawah nilai rata-rata 
dan kurtosis yang menunjukkan bahwa distribusinya tidak merata karena nilai siswa banyak di 
bawah nilai rata-rata. Ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 
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Deskripsi Data Posttest 
Pada tabel berikut disajikan hasil penelitian data posttest dari kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada akhir pembelajaran. 
Posttest ETH ETH dan Quantum Teaching 
Sampel Size 27 26 
Mean 54,89 69,92 
Std. Deviation 19,290 12,178 
Skewness -0,424 -0,097 
Kurtosis -0,814 -1,091 
Minimum 22 52 
Maximum 84 90 
SMI =100 (%) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa snilai rata-rata tes akhir kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang hanya memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher 
Here dan yang memperoleh pendekatan Quantum Teaching termasuk kategori sedang dilihat 
dari Skor Minimum Ideal (SMI). Selanjutnya nilai standar deviasi kelompok yang memperoleh 
model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan pendekatan Quantum Teachng lebih 
rendah daripada kelas yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here. Ini 
menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang besar di setiap kelas. Sedangkan, nilai skewness condong kearah kanan yang menandakan 
banyak siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata dan kurtosis yang menunjukkan bahwa 
distribusinya tidak merata karena nilai siswa banyak di atas nilai rata-rata. Ini menunjukkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berada di atas rata-rata. Penjelasan 
hasil tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat dari histogram 
yang ditunjukkan pada grafik di bawah ini. 
 
Deskripsi Data Gain Ternomalisasi 
Pada tabel berikut disajikan deskripsi peningkatan (gain) dari kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here 
saja dan siswa yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dengan 
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 ETH ETH dan Quantum 
Teaching 
Sampel Size 27 26 
Mean 0,4756 0,6208 
Std. Deviation 0,19100 0,15054 
Variance 0,036 0,023 
Skewness -0,079 0,188 
Kurtosis -1,051 -0,955 
Minimum 0,19 0,38 
Maximum 0,79 0,87 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa peningkatan siswa yang memperoleh 
model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan siswa yang memperoleh model 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan pendekatan Quantum Teaching termasuk 
kategori sedang, jika dilihat dari indeks gain,              0,3 ≤ g < 0,7.  Selanjutnya, nilai rata-rata 
yang diperoleh oleh kelas yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here 
dengan pendekatan Quantum Teaching lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang 
memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here saja. Sedangkan, standar deviasi 
yang dari kelompok yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan 
pendekatan Quantum Teaching lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang memperoleh 
model pembelajaran Everyone is a Teacher Here saja. Ini menunjukkan secara statistik bahwa 
peningkatan kelas yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dengan 
pendekatan Quantum Teaching lebih baik dibandingkan dengan kelas yang memperoleh model 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here saja. Penjelasan hasil peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat dari histogram yang ditunjukkan pada grafik 
di bawah ini. 
 
 Analisis Kemampuan Awal Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Analisis ini dilakukan untuk melihat kondisi awal kelas sebelum diberikan treatment. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kondisi kelas berdistribusi normal 
atau tidak menggunakan tes Shapiro Wilk (Razali, 2011) melalui software SPSS 16 for 
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Kelompok Shapiro Wilk Keterangan 
Statistic Df Sig. 




0,823 26 0,000 𝐻0 ditolak 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa dapat dilihat dari nilai signifikan pretest siswa yang 
memperoleh model pembelajaran ETH lebih dari 0,05 maka 𝐻0 tidak ditolak. Artinya data 
berasal dari populasi-populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikan pretest 
siswa yang memperoleh model pembelajaran ETH dan Quantum Teaching kurang dari 0,05. 
Artinya data diperoleh dari populasi-populasi yang tidak berdistribusi normal.  
 
Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing kelas berasal dari 
kelas yang homogen atau tidak. Hasil uji homgenitas akan ditunjukkan pada tabel berikut. 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. Keterangan 
Based on 
Median 
8,924 1 51 0,004 𝐻0 ditolak 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 
< 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa varians data populasi-populasi kelompok ETH dan 
kelompok ETH dengan Quantum Teaching memiliki varians homogen yang berbeda. 
 
Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diperoleh hasil bahwa pretest salah 
satu kedua kelas tersebut tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji beda dua rata-rata 
pretest dilakukan melalui uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney.  
 Pretest 
Mann-Whitney U 199,500 
Wilcoxon W 577,500 
Z -2,725 
Aymp. Sig. (2-tailed) 0,006 
 
Dilihat dari hasil tabel di atas, nilai signifikansi (2-tailed) = 0,006 < 0.05 maka 𝐻0 ditolak. 
Artinya: Kemampuan pemecahan masalah matematis awal antara siswa yang memperoleh 
model pembelajaran ETH berbeda dengan kemampuan siswa yang memperoleh model 
pembelajaran ETH dengan pendekatan Quantum Teaching. 
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Analisis Data Gain Ternomalisasi 
Pada bagian ini akan disajikan apakah terdapat perbedaan peningkatan (gain) 
kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelompok yang memperoleh model 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here saja dan kelompok yang memperoleh model 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here dengan pendekatan Quantum Teaching 
 
Uji Normalitas Gain 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data gain kelas yang memperoleh hanya 
model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan kelas yang memperoleh model 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here dengan pendekatan Quantum Teaching berdistribusi 
normal atau tidak. Hasil uji normalitas data gain ternomalisasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Kelas Shapiro wilk Keterangan 
Statistic Df Sig. 
ETH 0,938 27 0,110 𝐻𝟎 tidak ditolak 
ETH dan 
QT 
0,941 26 0,140 𝐻𝟎 tidak ditolak 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil signifikansi dari gain ternormalisasi 
pada kelompok siswa sesudah memperoleh pembelajaran Everyone is a Teacher Here, 𝐻𝟎 tidak 
ditolak karena nilai sig. = 0,110 > 0,05. Pada kelompok siswa sesudah memperoleh 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here dengan Quantum Teaching, 𝐻𝟎 tidak ditolak karena 
nilai sig. = 0,140 > 0,05. Artinya: Populasi-populasi data gain kemampuan pemecahan masalah 
matematis berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas Gain Ternomalisasi 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kelas yang memperoleh hanya model 
pembelajaran ETH dan kelas yang memperoleh model pembelajaran ETH dan pendekatan 
Quantum Teaching berasal dari varians populasi-populasi memiliki varians yang homogen atau 
tidak. Hasil uji homogenitas gain dapat dilihat pada tabel berikut. 
 Levene Statistic Df1 Df2 Sig. 
Based on Mean 1,547 1 51 0,219 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji 
homogenitas kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menunjukkan nilai sig. = 0,219 
> 0,05, maka 𝐻𝟎 tidak ditolak. Artinya: Populasi-populasi gain kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa memiliki varians yang homogen. 
Uji Beda Dua Rata-rata Gain Ternomalisasi 
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Uji beda dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji t 
dikarenakan data populasi-populasi gain berdistribusi normal dan memiliki varians yang 
homogen. Maka dapat ditarik sebuah kesimpulan dengan melihat signifikansinya dari equal 
variance assume.  









95% Confidence Interval 
of the Difference 




-3.066 51 0.003 -0.14521 0.04736 -0.24029 -0.05014 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. (2 arah) adalah 0,003. Sehingga 
nilai sig. (1 arah) adalah 
0,003
2
= 0,0015 < 0,05. Oleh karena nilaisig.(1 arah) < 0,05 (alpha) 
maka 𝐻0 ditolak. Artinya: Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan Quantum Teaching secara 
signifikan lebih baik daripada siswa yang hanya memperoleh model pembelajaran Everyone is 
a Teacher Here saja. 
 
Analisis Angket Respon Siswa 
Angket ini diberikan setelah kedua kelas memperoleh treatment dan perlakuan posttest. 
Tujuan pemberian angket ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap 
pembelajaran matematika, peran guru, soal-soal kemampuan pemecahan masalah dan terhadap 
model pembelajaran dan pendekatan masing-masing kelompok. Angket berisi pernyataan yang 
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No. Aspek Model pembelajaran 
Everyone is a Teachere 
Here 
Model Pembelajaran 
Everyone is a Teacher 
Here dan Pendekatan 
Quantum Teaching 
1. Pelajaran Matematika 87,04% 89.1% 
2. Soal-soal Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
57,41% 46,16% 
3. Peran Guru 81,47% 81,73% 
4. Model Pembelajaran 
Everyone is a Teacher 
Here 
47,53% 57,59% 






Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan oleh penulis, 
maka penulis menarik kesimpulan yaitu: 
1. Kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here dengan pendekatan Quantum Teaching tergolong 
dalam kategori rendah. Nilai rata-rata kemampuan akhir pemecahan masalah matematis 
siswa yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dengan 
pendekatan Quantum Teaching lebih besar dibandingkan dengan siswa yang hanya 
memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here saja. 
2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here dengan pendekatan Quantum Teaching dan siswa 
yang hanya memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dikategorikan 
sedang. Secara statistik, siswa yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher 
Here dan Pendekatan Quantum Teaching mengalami peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis secara signifikan lebih baik daripada siswa yang memperoleh model 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here saja. 
3. Berdasarkan angket respon siswa, siswa merasa biasa saja dengan model pembelajaran 
Everyone is a Teacher Here dan merasa sangat suka dengan pendekatan Quantum Teaching.   
 
 




Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran yaitu sebagai berikut: 
1. Dalam melaksanakan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here tidak semua siswa 
mendapat bagian untuk mengajar di depan kelas di karenakan keterbatasaannya waktu 
dalam penelitian. Berdasarkan penelitian Sulaiman (2016), siswa tidak akan pasif dengan 
maju ke depan untuk mempresentasikan jawabannya. Tetapi berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, siswa merasa tidak percaya diri dan merasa takut untuk mengajar teman 
sebayanya.  Diharapkan agar guru lebih mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang 
matang sehingga dapat memanfaatkan waktu dengan lebih efektif dan mampu membuat 
siswa lebih termotivasi untuk mengajar teman sebayanya (Ulfa, 2014).   
2. Dalam melaksanakan pendekatan Quantum Teaching, disarankan agar guru dapat lebih 
kreatif untuk membuat suasana kelas menjadi menyenangkan selama pembelajaran 
berlangsung namun tidak mengganggu kelas yang lain. Yani dkk (2016) juga menyatakan 
bahwa pentingnya untuk memperhatikan kreativitas belajar matematika siswa yang dapat di 
kembangkan melalui pendekatan Quantum Teaaching.  
3. Berdasarkan penelitian Fitria dkk (2018) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa masih rendah. Model pembelajaran Everyone is a Teacher Here 
dan pendekatan Quantum Teaching dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
karena dengan model pembelajaran dan pendekatan ini siswa dapat mengembangkan pola 
pikirnya dan menjadi lebih mandiri dalam mengerjakan soal. 
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